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SUMMARY 

 

 
RINDA JULITA FAHLEVIE. The Effect of Additional Phytase Enzymes with 

Different Dosage on Feed on The Growth, Efficiency of Feed Utilization and 

Survival Snakehead (Channa striata) (Supervised by MOHAMAD AMIN and 

RETNO CAHYA MUKTI) 

 

Snakehead fish (Channa striata) is a type of freshwater fish that is popular in 

India and Southeast Asia, including in Indonesia. The availability of snakehead fish 

is lower than the demand. Currently snakehead fish can be cultivated with artificial 

feeding. Snakehead fish is a carnivorous fish that uses more animal protein. The use 

of vegetable protein in snakehead fish has been carried out but is still not optimal due 

to the presence of phytic acid in vegetable materials which makes fish unable to 

digest food properly. The availability of phytase in the fish body to lyse phytic acid 

is very limited. Therefore, it is necessary to add a phytase enzyme to hydrolyze phytic 

acid. This study aims to determine the effect of adding phytase with different doses 

to artificial feed on growth, protein efficiency ratio, feed efficiency, feed 

consumption and survival of snakehead fish and water quality.This research was 

carried out at the Labortorium Dasar Perikanan in July – August 2021, this study 

used a completely randomized design (CRD) which consisted of four treatments and 

three replications, namely P0 (without the addition of phytase), P1 (addition of 

phytase 30 mg 100 g-1 material). vegetable), P2 (addition of phytase 50 mg 100 g-1 

vegetable material), P3 (addition of phytase 70 mg 100 g-1 vegetable material). The 

size of the fish used in this study was 3-4 cm with a stocking density of 2 L-1 fish, the 

maintenance of the study was 30 days. The results showed that the addition of phytase 

70 mg 100 g-1 vegetable material (P3) was the best result with absolute weight growth 

(1.49 g), absolute length growth (2.48 cm), feed efficiency (79.44%), feed 

consumption (37.68 g) protein efficiency ratio (2.03%), and survival (100%). The 

quality of water obtained during maintenance is temperature 25.1 – 29.9oC, pH 6.1 – 

7.6, dissolved oxygen (DO) 4.01 – 4.90 mg L-1 and ammonia 0.02 – 0.37 mg L-1. 
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RINGKASAN 

 

 
RINDA JULITA FAHLEVIE. Pengaruh Penambahan Enzim Fitase dengan Dosis   

Berbeda pada Pakan Buatan terhadap Pertumbuhan, Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

dan Kelangsungan Hidup Ikan Gabus (Channa striata). (Pembimbing MOHAMAD 

AMIN dan RETNO CAHYA MUKTI) 

 
 Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu jenis ikan konsumsi air 

tawar yang digemari di India maupun Asia Tenggara termasuk di Indonesia. 

Ketersediaan ikan gabus lebih rendah dibandingkan permintaannya. Saat ini ikan 

gabus sudah dapat dibudidayakan dengan pemberian pakan buatan. Ikan gabus 

merupakan ikan karnivora yang lebih banyak memanfaatkan protein hewani. 

Penggunaan protein nabati pada ikan gabus sudah dilakukan akan tetapi masih 

kurang optimal dikarenakan adanya kandungan asam fitat pada bahan nabati yang 

membuat ikan tidak dapat mencerna makanan dengan baik. Ketersediaan fitase di 

dalam tubuh ikan untuk melisis asam fitat sangat terbatas. Maka dari itu diperlukan 

penambahan enzim fitase untuk menghidrolisis asam fitat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penambahan fitase dengan dosis berbeda pada pakan 

buatan terhadap pertumbuhan, rasio efisiensi protein, efisiensi pakan, konsumsi 

pakan dan kelangsungan hidup ikan gabus serta kualitas air. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Dasar Perikanan pada bulan Juli – Agustus 2021, 

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat 

perlakuan dan tiga ulangan yaitu P0 (tanpa penambahan fitase), P1 (penambahan 

fitase 30 mg 100 g-1 bahan nabati), P2 (penambahan fitase 50 mg 100 g-1 bahan 

nabati), P3 (penambahan fitase 70 mg 100 g-1 bahan nabati). Ukuran ikan yang 

digunakan pada peneltian ini yaitu 3 – 4 cm dengan padat tebar 2 ekor L-1, 

pemeliharaan penelitian selama 30 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan fitase 70 mg 100 g-1 bahan nabati (P3) merupakan hasil terbaik dengan 

pertumbuhan bobot mutlak (1,49 g), pertumbuhan panjang mutlak (2,48 cm), 

efisiensi pakan (79,44%), konsumsi pakan (37,68 g)  rasio efisiensi protein (2,03%), 

kelangsungan hidup (100%). Kualitas air yang didapatkan selama pemeliharaan yaitu 

suhu 25,1 – 29,9oC, pH 6,1 – 7,6, oksigen terlarut (DO) 4,01 – 4,90 mg L-1 dan 

amonia 0,02 – 0,37 mg L-1.  
 

Kata kunci : asam fitat, enzim fitase, ikan gabus, pakan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu jenis ikan karnivora yang 

hidup di air tawar yang juga merupakan salah satu ikan konsumsi yang digemari di 

India maupun Asia Tenggara termasuk di Indonesia (War dan Altaff, 2011). 

Ketersedian ikan gabus masih didominasi pada hasil tangkapan alam. Saat ini ikan 

gabus sudah dapat dibudidayakan dengan pemberian pakan buatan, akan tetapi ada 

beberapa faktor yang menyebabkan keterbatasan budidaya seperti kelangsungan 

hidup yang rendah serta pertumbuhannya relatif lambat. Hal tersebut disebabkan 

terbatasnya pakan alami, persaingan makanan yang tinggi, sehingga memunculkan 

sifat kanibalisme, serta terbatasnya ruang gerak ikan (Muslim, 2007).  

Berdasarkan Supandi et al. (2015), ikan gabus yang diberikan pakan buatan 

dengan kandungan protein 40% menghasilkan pertumbuhan terbaik. Ikan gabus 

merupakan ikan karnivora yang lebih banyak memanfaatkan protein hewani. 

Penggunaan protein nabati pada ikan gabus sudah dilakukan akan tetapi masih 

kurang optimal dikarenakan adanya kandungan asam fitat pada bahan nabati tersebut. 

Salah satu bahan yang digunakan antara lain tepung kedelai dan dedak.  

 Tepung kedelai merupakan salah bahan pakan yang mengandung protein yang 

tinggi. Akan tetapi selain menjadi sumber protein dalam pakan ikan, kedelai juga 

mengandung mineral yang dikombinasikan dengan asam fitat, sehingga sulit diserap 

oleh tubuh ikan, begitu juga dengan dedak. Menurut Cao et al. (2007), kandungan 

asam fitat pada tepung kedelai mencapai 3,88% atau 59,9% dari total fosfor. 

Sedangkan pada dedak mengandung sekitar 6,9% Sumiati et al. (2001). Asam fitat 

merupakan bentuk penyimpanan utama fosfor (P) yang terkandung dalam bahan 

baku nabati (Amin et al., 2011). Asam fitat pada kondisi alami akan membentuk 

ikatan dengan mineral (Ca, Mg dan Fe) dan protein, hal ini menyebabkan mineral 

dan protein ini tidak dapat dicerna oleh tubuh ikan secara menyeluruh selain itu juga 

mengakibatkan penyerapan menjadi lebih rendah. Akibatnya pemanfaatan tepung 

kedelai dan dedak tidak maksimal.  

1 
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Asam fitat ini dapat dikurangi dengan cara pemanasan, akan tetapi pemanasan 

ini dapat merusak gizi pada pakan yang akan diberikan. Cara lain untuk mengurangi 

asam fitat adalah dengan menggunakan enzim fitase yang dapat menghidrolisis asam 

fitat secara bertahap menjadi senyawa turunannya, yang dapat larut dan terserap 

dalam sistem pencernaan (Widowati et al., 2004). Winata et al. (2018) menyatakan 

bahwa enzim fitase dapat memecah asam fitat berubah menjadi asam fosfat pada 

pakan agar nutrisi pada tubuh ikan dapat terserap secara maksimal. 

Beberapa penelitian tentang penambahan enzim fitase dalam pakan buatan ikan 

antara lain pada ikan kakap putih dengan penambahan enzim  fitase dengan dosis 1,5 

g kg-1 pakan) menghasilkan nilai efisiensi pakan yang paling tinggi yaitu 20,41%  

(Panjaitan et al., 2019). Penambahan enzim fitase pada pakan buatan sebanyak 500 

mg kg-1  pakan menghasilkan efisiensi pemanfaatan pakan sebesar 84,55% pada ikan 

lele sangkuriang (Kosim et al., 2016). Penambahan enzim  fitase 1000 mg kg-1   pakan  

mampu  menekan efisiesnsi  pemanfaatan pakan maksimal sebesar 28,5% terhadap 

ikan kerapu bebek (Zulaeha et al., 2017). Penambahan enzim  fitase 1.200 mg kg-1  

pakan yang mampu menghasilkan laju pertumbuhan relatif dan efisiensi pemanfaatan 

pakan optimal sebesar 11,9%/hari dan 67,5% terhadap ikan nila larasati (Restianti et 

al., 2016). Berdasarkan uraian ini, dosis penambahan enzim fitase dalam pakan ikan 

gabus belum diketahui. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang 

penambahan enzim fitase pada pakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

pemanfaatan pakan, pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup dan dosis terbaik 

untuk ikan di gabus. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Tepung kedelai merupakan salah satu sumber protein nabati produksi pakan. 

Sedangkan dedak merupakan bahan penyusun ransum unggas. Tepung kedelai dan 

dedak ini memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi. Umumnya tepung kedelai 

dan dedak sering digunakan sebagai bahan penyusun pakan ikan. Meskipun kedua 

bahan nabati tersebut mengandung nutrien yang cukup tinggi, akan tetapi, kedua 

bahan ini memiliki kekurangan yaitu mengandung senyawa anti nutrisi yang disebut 

asam fitat. Asam fitat ini tidak dapat dicerna oleh ikan, hal ini dikarenakan pada 

kondisi alami asam fitat ini akan membentuk ikatan dengan mineral (Ca, Mg dan Fe) 
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dan juga protein sehingga mineral dan protein tidak dapat dicerna oleh tubuh ikan 

secara menyeluruh dan mengakibatkan penyerpan menjadi lebih rendah. Upaya yang 

dapat dilakukan yaitu dengan penambahan enzim fitase pada pakan ikan. Enzim 

fitase mampu meningkatkan penyerapan nutrien dan mengatur ekskresi nutrien 

(seperti mineral, nitrogen dan fosfor) (Chung, 2001). 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian enzim fitase 

dalam pakan buatan terhadap pertumbuhan, efisiensi pakan, rasio efisiensi protein, 

konsumsi pakan, kelangsungan hidup serta dosis optimal enzim fitase untuk ikan 

gabus (Channa striata). Kegunaan penelitian ini diharapkan hasil penelitian dapat 

menjadi sumber informasi bagi pembudidaya ikan gabus dan dapat diterapkan untuk 

menghasilkan produksi ikan gabus yang dipelihara dengan pakan yang lebih efisien. 
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